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This study aims to determine the effect of corporate governance on tax avoidance. Corpo-
rate governance is predicted by institutional ownership, proportion of independent 
commissioners, audit quality and audit committee. Tax avoidance is one of the ways 
used to overcome taxes legally that does not violate tax regulations. This research is used 
to find the effect of corporate governance on tax avoidance. Corporate governance is 
divided into institutional ownership, proportion of independent commissioners, audit 
quality, audit committee. The population in this study are banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique uses multiple linear regres-
sion analysis. The results showed that institutional ownership and the proportion of the 
board of commissioners had an effect on tax avoidance. While audit quality and audit 
committee have no effect on tax avoidance. 
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Abstraks 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap 

tax avoidance. Tata kelola perusahaan dipreoksikan dengan kepemilikan institusional, 

proporsi dewan komisaris independen, kualitas audit dan komite audit. Tax avoidance 

menjadi salah satu cara yang digunakan demi mengatasi pajak dengan legal yang tidak 

menyalahi peraturan perpajakan. Penelitian ini digunakan untuk mendapati pengaruh 

tata kelola perusahaan pada tax avoidance. Tata kelola perusahaan dibagi menjadi 

kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, kualitas audit, komite 

audit. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bur-

sa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan yaitu kepemilikan institusional dan proporsi dewan 

komisaris berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan kualitas audit dan komite 

audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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1. Pendahuluan 

Pajak merupakan sumber pendapatan bagi 
negara yang sangat penting. Pajak menjadi sum-
ber utama untuk pembaiayaan APBN (Fatima, 
2019; Aqmarina & Furqon, 2020; Riyadi et al., 
2021;  Moridu et al., 2022; dan Hutagalung & 
Hermawan, 2023). Pajak merupakan iuran kepada 
negara (yang dipaksakan) dan terutang dari se-
seorang wajib pajak membayarnya berdasarkan 
peraturan-peraturan (Wibawa et al., 2016). 

Negara akan berupaya memaksimalkan 
penerimaan pajak (Lyeonov & Michalkova, 2021). 
Peningkatan penerimaan pajak dilakukan ba-ik 
melalui upaya eksistensi maupun intensifikasi 
pajak (Ghina et al., 2020; Turmuji et al., 2022; dan  

Hapsari & Hardiningsih, 2022). Penerimaan pajak 
Desember 2022 tumbuh 31,4% yoy dan telah 
melebih target, yaitu 114% dengan nomial sebesar 
Rp2.034,5 triliun (Antara Rabu, 30 Agustus 2023).  

Manajemen akan berusaha untuk mening-

katkan kinerja perusahaan. Salah satu upaya un-
tuk meningkatkan kinerja perusahaan adalah 
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dengan manajemen pajak (tax planning) (Mucai et 

al., 2014; Thanjunpong & Awirothananon, 2019; 
dan Adoa et al., 2021). Tax planning dilakukan 
dalam upaya untuk membayar pajak serendah 
mungkin (Steijvers & Niskanen, 2014; Ghenimi et 
al., 2017; Assidi & Omri, 2017; Sasuruw, 2019; dan 
Kristiana & Rita, 2021). Tax planning ini dilakukan 
masih dalam batas-batas peraturan undang-un-
dang perpajakan yang berlaku. Sehingga tax plan-

ning merupakan suatu yang legal. Namun, mana-
jemen juga ada kalanya berupaya melakukan 
penghindaran untuk membayar pajak (tax avoid-
ance) (Setiadi & Supatmi, 2022). Tax avoidance 

merupakan upaya manajemen menekan pem-
bayaran pajak dengan memanfaatkan celah ke-
tentuan perpajakan (Gebhart, 2017; Adityamurti 
& Ghozali, 2017; Chasbiandani & Herlan, 2019; 
Phie & Suwandi, 2020; dan Setiadi & Supatmi, 
2022).  

Usaha-usaha yang dilakukan guna mengu-
rangi beban pajak ini yang disebut dengan peng-
hindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pa-
jak dilaksanakan memakai strategi, bagai me-
manfaatkan pengecualian serta potongan itu di-
kenakan pada ketentuan, bahkan memakai hal-
hal yang be-lum diatur (loopholes) pada peraturan 

perpajakan yang sedang berlaku (Mangunsong, 
2002; Asiyah, 2018; Bunaca & Nurdayadi, 2019; 
MacCarthy, 2021; dan Permatasari & Trisnawati, 
2022).  

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak 
akan berusaha untuk menghindari pajak. Perusa-
haan ada kecenderungan memangkas jumlah 
pembayaran pajak (Aditama & Purwaningsih, 
2014; Ngadiman & Puspitasari, 2017; Anesa et al., 

2019; dan Gulo & Mappadang, 2022). Perusahaan 
dengan melakukan pengurangan pajak dapat me-
ningkatkan laba, sehingga kinerja perusahaan a-
kan meningkat.  

Corporate governance merupakan tata kel-

ola perusahaan yang menjelaskan hubungan de-
ngan beragam partisipan pada perusahaan untuk 
memastikan perusahaan dikelola dengan baik.  
Impelemntasi corporate governance diharapkan da-

pat meningkatkan kinerja perusahaan (Haryanto, 
2014; Putri et al., 2018; Afiani & Bernawati, 2019; 
Bhagat & Bolton, 2019; Mukhtaruddin et al., 2019; 
dan Puni & Anlesinya, 2020; Sulhan & Pratomo, 
2020; Anik et al., 2021; dan Wahidahwati & 
Ardini, 2021). Perusahaan yang mempunyai tata 
kelola yang bagus bahwa perusahaan tersebut 
dapat memenuhi ke-wajiban pajaknya dengan 

bagus dan betul. Berdasarkan Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG, 2006) metode Good 

Corporate Go-vernance (GCG) melingkupi kepemi-

likan institusional, proporsi dewan komisaris in-
dependen, kualitas audit dan komite audit.  

Penelitian yang terkait dengan penghin-
daran pajak dan tax avoidance bisa memperoleh 

hasil yang berlainan. Selain akibat faktor individu 
yang berpartisipasi (Cummings et al., 2009; 
Dyreng et al., 2010; Boone et al., 2013; Alstadsæter 
& Jacob, 2017;  Laine et al., 2020; dan Hanlon et al., 
2022) juga karena perbedaan pada faktor ling-
kungan pada setiap negara (Wahab & Holland, 
2012; dan Huang et al., 2017). Di Indonesia peneli-
tian yang bersangkutan dengan penghindaran 
pajak pada tata kelola perusahaan juga masih 
kurang.  

Investor akan berharap untuk memperoleh 
return yang tinggi dari investasi yang telah dil-
akukan. Investor insitusional yang rata-rata telah 
menginvestasikan dananya dalam jumlah ber-
harap untuk memperoleh return yang optimal. 

Sehingga investor institusional akan berusaha 
menekan manajemen untuk melakukan kebijakan 
yang mampu memperoleh salab yang optimal. 
Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan 
pihal manajemen untuk mengoptimalkan laba 
perusahaan Temuan penelitian Ngadiman & 
Puspitasari (2017) dan Ratnasari & Nuswantara 
(2020) menunjukkan bahwa kepemilikan institu-
sional berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Temuan penelitian Dewi & Oktaviani (2021); Sari 
& Kinasih (2021) menunjukkan kepemilikan insti-
tusional tidak berpengaruh terhadap tax avoi-
dance. 

Komisaris indepeden berfungsi untuk me-
lakukan pengawasan terhadap manajemen dalam 
mengelola perusahaan (Wahidah & Ardiansari, 
2019; dan Wahyuni & Mayliza, 2023). Tindakan 

opportunistik yang dilakukan manajemen dapat 
ditekan dengan keberadaan dan berfungsinya ko-
misaris independen. Temuan penelitian Dewi & 
Oktaviani (2022), dan Masrurroch et al. (2021) 
menunjukkan bahwa komisaris independen ber-
pengaruh negatif terhadap praktek tax avoidance. 
Temuan penelitian Andini et al. (2022) menunjuk-

kan proporsi komisaris independen tidak berpe-
ngaruh terhadap tax avoidance.  

Reputasi merupakan faktor penting bagi 
se-orang auditor. Kualitas audit menjadi bagian 
penting yang mengindikasikan kualitas seorang 
auditor. Kualitas audit dipengaruhi oleh keahl-
iannya. Kualitas audit yang semakin baik akan 
cenderung menekan terjadinya praktek tax avoid-
ance. Auditor yang bereputasi akan mampu men-
deteksi kesalahan dengan baik. Laporan keu-
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angan yang diaudit oleh aditor yang berkualitas 
akan menampilkan kondisi perusahaan yang se-
benarnya. Kualitas audit berpengaruh pada tax 
avoidance. Temuan penelitian Khairunisa et al. 
(2017) menunjukkan kualitas audit berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance. Temuan penelitian 
Marselawati et al. (2018), Amalia & Ferdiansyah 
(2019) dan Ardillah & Prasetyo (2021) menunjuk-
kan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 

Komite audit berfungsi untuk mengawasi 
manajemen dalam mengelola perusahaan agar 
sesuai dengan tata kelola yang baik. Semakin baik 
komite audit menjalankan fungsinya, akan mem-
perkecil terjadnya penyimpangan yang dilakukan 
manajemen. Sehingga Komite audit yang efektif 
akan memperkecil terjadinya tax avoidance. Te-
muan penelitian Marselawati et al. (2018) menun-
jukkan komite audit berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Sedangkan temuan penelitian Ayu & 
Kartika (2019) dan Ardillah & Prasetyo (2021) ko-
mite audit tidak berpengaruh erhadap tax avoid-
ance. 

Penelitian berkaitan corporate governance 
terhadap tax avoidance telah banyak dilakukan, 
namun hasil penelitian menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Tujuan penelitian ini adalah untu 
menga-nalisis pengaruh corporate governance ter-
hadap tax avoidance. Corporate governance di-

proksikan dengan kepemilikan institusional, pro-
porsi dewan komisaris, kualitas audit dan komite 
audit.  

2. Pengembangan Hipotesis 

Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoid-
ance  

Manajemen untuk menunjukkan kinerjan-
ya kepada stakeholder, dan juga share holder beru-
saha untuk memperoleh laba yang sebesar-be-
sarnya. Salah satu upaya yang dilakukan mana-
jemen adalah dengan melakukan tax avoidance. 
Pemegang institusional menginginkan tingkat pe-
ngembalian dari invesasinya yang optimal. Pe-
milikan institusional berusaha untuk menekan 
manajemen untuk mengambil kebijakan yang da-
pat mengoptimal laba perusahaan. Sehingga ke-
pemilikan instituional yang semakin besar akan 
cenderung mendorong terjadinya praktek tax 
avoidanc. Temuan Penelitian yang dilakukan oleh  

Ngadiman & Puspitasari (2017) dan Ratnasari & 
Nuswantara (2020) menunjukkan bahwa kepemi-

likan institusional berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. 

H1 : Kepemilikan institusional  berpengaruh  posi- 
        tif terhadap  tax avoidance  

Proporsi Dewan Komisaris Independen Ter-
hadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Fenny (2014) mengungkapkan 
apabila semakin banyak jumlah dewan komisaris 
independen jadi semakin banyak juga prosentase 
dewan komisaris independen. Semakin banyak 
prosentase dewan komisaris independen maka 
bertambah banyak pula perusahaan itu mem-
punyai dewan komisaris independen, maka dari 
itu independensi dapat semakin banyak karena 
semakin tinggi yang tidak berkaitan dengan 
langsung kepada pemegang saham pengendali, 
jadi kebijakan tax avoidance menjadi minim. Hasil 

penelitian Dewi & Oktaviani (2022) menunjukkan 
proporsi dewan komisaris independen berpe-
ngaruh negatif terhadap tax avoidance.  Hipotesis 

pada penelitian ini adalah: 
H2: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpe 
       ngaruh pada Tax Avoidance  

Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance 

Penelitian Annisa & Kurniasih (2012);  
Khairunisa et al. (2017); dan Jondro & Olivia 
(2018) kualitas audit mempengaruhi secara nega-
tive pada tax avoidance. Berdasarkan Chai & Liu, 
(2010) apabila nominal pajak yang dibayarkan be-
gitu banyak umumnya bisa memaksa perusaha-
an tersebut melaksanakan penggelapan pajak. 
Maka dari itu semakin berbobot audit pada pe-
rusahaan menjadikan perusahaan condong untuk 
tidak melaksanakan penggelapan demi kepent-
ingan perpajakan. Hipotesis penelitian ini yaitu: 
H3 : Kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoi 
       danc 

Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 

Reza (2012), Marselawati et al. (2018); Mita  

(2019) menyatakan faktor komite audit yang 
mempengaruhi tax avoidance yaitu jumlah ang-
gota yang memiliki pengaruh positif pada tax 
avoidace, presentase kehadiran anggota komite 
audit pada rapat mempunyai pengaruh positif ke-
pada tax avoidance, juga latar belakang anggota 
komite audit juga mempunyai pengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Hipotesis pada penelitian 

ini:  
H4 : Komite audit berpengaruh terhadap Tax Avoi 
       dance  
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3. Data dan Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Teknik analisis data memakai analisis regresi lin-
ear berganda yang menggunakan alat analisis 
software SPSS 24. Populasi pada penelitian ini 
yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar pada 
BEI tahun 2016-2018. Teknik pengambilan sampel 
memakai teknik purposive sampling. Pengambilan 

sampel pada peneltian ini memiliki kriteria yaitu 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan 
mempunyai laporan keuangan yang lengkap pa-
da periode 2016-2017 dan laba.  
 Variabel dependen pada penelitian ini yai-
tu tax avoidance. Chen et al., (2010) menaksir tax 
avoidance menggunakan Cash ETR. Dimana sema-

kin besar CETR maka tingkat penghindaran pajak 
perusahaan akan semakin sedikit. Variabel inde-
penden pada penelitian berikut yaitu kepemi-
likan institusional, proporsi dewan komisaris in-
dependen, kualitas audit, dan komite audit. Ke-
pemilikan institusional diproksikan dengan be-
sarnya kepemilikan saham oleh instusi. Proporsi 
dewan komisaris diukur dengan porsi antara ko-
misaris independen dengan jumlah dewan ko-
misari. 

4. Hasil  

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dila-
kukan menunjukkan tidak terjadi multikolineri-
tas, autokorelasi maupun heteroskedasitas. Se-
hingga analisis regresi linear berganda dapat di-
gunakan. Hasil analisis regresi disajikan pada ta-
bel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel   t Sig  

(Konstanta) 0,202 9,915 0,000 
Kepemilikan Inst. 0,024 2,096 0,041 
Proporsi Dewan 
Komisaris Independen 

0,103 4,329 0,000 

Kualitas Audit -0,008 -1,343 0,185 
Komite audit -0,006 -1,416 0,163 
R2 adj. 

F hit. 
F Prob. 

0,236 
5,257 
0,001 

  

Hasil analisis regresi disajikan pada tabel 1. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
tax avoidance dengan arah positif. Proporsi dewan 
komisaris berpengaruh terhadap tax avoidance  de-
ngan arah positif. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis penelitian. Sedangkan kualitas audit 

dan komite audit  tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance.  

5. Pembahasan 

Kepemilikan institusional terhadap tax avoid-
ance  

Hasil penelitian menunjukkan kepemilik-
an institusional berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Kepemilikan saham institusional rata-
rata memiliki saham dalam jumalha besar. Se-
bagai investor berkeinginan mempeperoleh pe-
ngemablian dari investasinya yang besar. Hal ini 
memaksa manajemen untuk melakukan kebi-
jakan dan tindakan yang dapat meningkatkan la-
ba. Tax avoidance merupakan salah satu upaya 
untuk meingkatkan laba perusahaan. Sehingga 
semakin besar kepemilikan institusional akan 
meningkatkan kecenderungan terjadinya tax avo-
idance.  

Semakin tinggi laba, menunjukkan kinerja 
perusahaan akan semakin baik. Kinerja mana-
jemen akan dinilai positif dimata investor. Sema-
kin tingginya kinerja perusahaan, maka peme-
gang saham institusional berharap memperoleh 
pengembalian investasinya, baik dari kenaikan 
harga saham maupun dividen. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan 
penelitian Ngadiman & Puspitasari (2017) dan 
Ratnasari & Nuswantara (2020) dimana kepemi-
likan institusional berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. Namun temuan peneliian ini tidak 

mendukung temuan penelitian Dewi & Oktaviani 
(2021); Sari & Kinasih (2021) dimana kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap tax avo-
idance. 

Proporsi Dewan Komisaris Independen Ter-
hadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan Proporsi 
dewan komisaris independen berpengaruh ter-
hadap tax avoidance dengan arah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar porsi dewan 
komisaris independen, maka manajemen untuk 
melakukan tax avoidance semakin tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan komisaris independen 
belum berfungsi dengan baik, untuk mengawasi 
jalannya peerusahaan. Hal dapat  terjadi disebab-
kan oleh keberadaan dewan komisaris inde-
penden di Indonesia masih sekedar memenuhi 
kewajiban, namun belum dapat berfungsi dengan 
baik. Hasil penelitian ini tidak mendukung te-
muan penelitian Dewi & Oktaviani (2022) me-
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nunjukkan proporsi dewan komisaris independen 
berpe-ngaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas au-
dit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Yang menjadi elemen penting pada corporate gov-
ernance adalah audit. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 
pada praktek tax avoidance. Kualitas audit di-
tunjukkan dengan penggunaan spesialisasi indus-
tri dari KAP. Perusahaan rata-rata sudah meng-
gunakan spesialisasi industri dari KAP. Hal ini 
dalam rangka menjaga keyakinan investor. Hal 
ini juga menunjukkan apabila tidak ada perbe-
daan diantara perusahaan yag diaudit KAP The 
Big Four dan yang tidak diausit oleh KAP The Big 
Four. Karena dalam mengaudit laporan keuangan 
berpedoman kepada standar pengendalian kuali-
tas audit yang sudah ditetapkan oleh DSPAP 
IAPI dan juga aturan untuk etika akuntan publik 
yang sudah ditetapkan oleh IAPI. Penelitian ini 
sejalan dengan Annisa & Kurniasih (2012), Sandy 
& Lukviarman (2015), Subagiastra et.al. (2016); 
Wibawa et al. (2016); dan Sari & Devi (2018).  

Komite Audit Terhadap Tax Avoidance.  

 Komponen yang penting dan harus ada 
di perusahaan yaitu komite audit. Komite audit 
bisa meningkatkan mutu pengawasan internal. 
Hasilnya penelitian menunjukkan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Ini 
menunjukkan apabila komite audit itu tidak se-
penuhnya berkontribusi kepada tax avoidance. 
Dengan adanya komite audit dari hasil penelitian 
menunjukkan apabila tidak ada dampak apapun 
untuk penghindaran pajak. Jadi semakin banyak 
komite audit tidak menjadi dampak yang berarti 
pada upaya penghindaran pajak dan omite audit 
tidak berpengaruh kepada manajemen yang su-
dah melakukan penghindaran pajak. Penelitian 
ini sejalan dengan Sandy & Lukviarman (2015) 
dan Sari & Devi (2018). 

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini guna menge-
tahui apakah tata kelola perusahaan yaitu ke-
pemilikan institusional, proporsi dewan komisa-
ris independen, kualitas audit, dan juga komite 
audit berpengaruh kepada tax avoidance. Hasil 

penelitian menunjukkan kepemilikan insti-
tusional berpengaruh positif terhadap tax avoid-

ance. Proporsi dewan komisaris independen ber-
pengaruh terhadap tax avoidance dengan arah 
positif. Kualitas audit tidak berpengaruh ter-
hadap tax avoidance dan komite audit tidak ber-
pengaruh terhadap tax avoidance. 

Saran  

Keterbatasa penelitian ini hanya dilakukan 
pada industri perbankan. Variabel prediktor tax 
avoidance digunakan hanya corporate governance. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan in-
dustri yang lebih bervariasi. Selain itu dapat di-
kembangkan sebagai prediktor variabel lain, se-
lain corporate governance. 
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